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Abstrak 

 

Penelitian dilakukan dilatarbelakangi hasil pengamatan di SDN Kutorejo I menunjukkan 

bahwa kemampuan mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya pada mata 
pelajaran IPA siswa kelas IV semester 2 SDN Kutorejo I cenderung rendah. Hal ini disebabkan 

pembelajaran cenderung konvensional. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1)Apakah model Creative Problem Solving didukung 

media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan 
penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Kutorejo I Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk?(2)Apakah model Creative Problem Solving tanpa didukung media gambar berpengaruh 

terhadap kemampuan mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas 

IV SDN Kutorejo I Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk? (3)Apakah ada perbedaan pengaruh 

antara menggunakan model Creative Problem Solving didukung media gambar dibanding dengan 
model Creative Problem Solving tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan 

mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Kutorejo I 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk? 
Penelitian ini adalah Nonrandomized Control Grup Pretest-Posttes Design dengan pendekatan 

kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kutorejo I. Penelitian ini 

dilakukan pada dua kelas yaitu kelas IVA sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model Creative 

Problem Solving tanpa didukung media gambar dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen dengan 
model Creative Problem Solving didukung media gambar dengan analisis data uji t-tes. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1)Penggunaan 

model Creative Problem Solving didukung media gambar sangat berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya, hal ini terbukti dari nilai t 

hitung (12,703) > t tabel 1% (2,756) dengan ketuntasan klasikal 86,5 % ; (2)Penggunaan model 

Creative Problem Solving tanpa didukung media gambar sangat berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya, hal ini terbukti dari nilai t 
hitung (9,618) > t tabel 1% (2,756) dengan ketuntasan klasikal 2,17 % ; (3)Ada perbedaan pengaruh 

sangat signifikan terhadap penggunaan model Creative Problem Solving didukung media gambar 

terhadap mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN 
Kutorejo I Kec. Kertosono Kab. Nganjuk. Hal ini terbukti dari nilai t hitung (10,749) > t tabel 1% 

(2,660) yang berarti sangat signifikan. Dengan keunggulan pada model Creative Problem Solving 

didukung media gambar yang terbukti dari nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari pada 
kelompok kontrol (85,83 > 62,46) 

 
 

Kata Kunci : Model Creative Problem Solving, Media Gambar, Mendeskripsikan berbagai energi 

alternatif dan penggunaannya 

mailto:yanuari.nungkikusumaningarum@gmail.com
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu 

hal yang paling penting untuk 

mempersiapkan kesuksesan masa depan 

pada zaman globalisasi. Pendidikan bisa 

diraih dengan berbagai macam cara salah 

satunya pendidikan di sekolah.  

Dengan penggunaan model dan 

media tersebut diharapkan siswa dapat 

meningkatkan pengetahuan dan hasil 

belajarnya dalam kegiatan 

mengidentifikasi sumber-sumber energi 

alternatif dan manfaatnya serta dapat 

menciptakan suasana yang kondusif serta 

menyenangkan dan dapat diterima dengan 

baik oleh siswa. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk meneliti dengan judul: 

“Pengaruh Model Creative Problem 

Solving Didukung Media Gambar 

Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan 

Berbagai Energi Alternatif Dan 

Penggunaannya Pada Siswa Kelas IV SDN 

Kutorejo I Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk” 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen dalam 

penelitian eksperimen terdapat perlakuan 

(treatmen) yang akan diperkirakan 

pengaruhnya dan juga terdapat kelompok 

kontol, sehingga peneliti dapat 

membandingkan dan melihat perbedaan 

antara keduanya. 

Rencana atau desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonrandoized 

Control Group Pretest – Postest Design. 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Hal ini dikarenakan data-data 

yang dikumpulkan berupa angka-angka. 

 

Luas Populasi 

No 

SDN 

KutorejoI 

Kabupaten 

Nganjuk 

Jumlah 

Total Laki-

laki 
Perempuan 

1 Kelas IV A 10 20 30 

2 Kelas IV B 12 18 30 

Jumlah 22 38 60 

 

 “Untuk sekedar garis besar ( 

ancer – ancer ) maka apabila subyeknya 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika 

jumlah subyeknya besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20 – 25 5 atau lebih”. 

 

 Berdasarkan pendapat ahli diatas, 

karena populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100 orang, maka subyek yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh populasi (100%) yaitu 60 orang. 

Dan desain penelitian yang digunakan 

peneliti pada sub babteknik pendekatan 

penelitian, sample yang diambil tidak 

secara random. Peneliti menentukan bahwa 

kelas IV-A SDN Kutorejo I sebagai kelas 
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kontrol dan IV-B SDN Kutorejo I sebagai 

kelas eksperimen. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Tabel 4.1  

Data Kemampuan mendeskripsikan berbagai energi 

alternatif dan penggunaannya 
(Pre Test dan Post Test) 

N

o. 
Nilai 

Pre Test Post Test 

FA FR FK FA FR FK 

1 91-100 0 0% 30 7 23% 30 

2 81-90 0 0% 30 17 57% 23 

3 71-80 6 20% 30 3 10% 6 

4 61-70 14 47% 24 3 10% 3 

5 51-60 10 33% 10 0 0% 0 

6 41-50 0 0% 0 0 0% 0 

7 31-40 0 0% 0 0 0% 0 

8 21-30 0 0% 0 0 0% 0 

9 11-20 0 0% 0 0 0% 0 

 
 30 

100
% 

- 30 
100
% 

- 

Sumber : Lampiran 6 dan 7 

Data diatas dapat digambarkan seperti grafik di 

bawah ini : 

 

 

 

 

        

 
Gambar 4.1  Diagram Histogram Tentang Data Kemampuan 

mendeskripsikan berbagai energi alternatif dan penggunaannya 

(Pre Test dan Post Test) 

Tabel 4.2  

Data Kemampuan mendeskripsikan berbagai  

energi alternatif dan penggunaannya 
(Pre Test dan Post Test) 

No. Nilai 
Pre Test Post Test 

FA FR FK FA FR FK 

1 91-100 0 0% 30 0 0% 30 

2 81-90 0 0% 30 0 0% 30 

3 71-80 0 0% 30 1 10% 30 

4 61-70 1 3% 30 20 67% 29 

5 51-60 5 17% 29 8 27% 9 

6 41-50 9 30% 24 0 0% 1 

7 31-40 7 23% 15 0 0% 1 

8 21-30 5 17% 8 1 3% 1 

9 11-20 3 10% 3 0 0% 0 

 
∑ 30 

100

% 
- 30 

100

% 
- 

Sumber : Lampiran 8 dan 9 

Data diatas dapat digambarkan seperti grafik dibawah 

ini : 

 
 

Gambar 4.2  

Diagram Histogram Tentang Data Kemampuan 

mendeskripsikan berbagai energi  

alternatif dan penggunaannya 

(Pre Test dan Post Test) 

 

Tabel 4.3 

Data Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PretesIV
A 

PostesIV
A 

PretesIV
B 

PostesI
VB 

N 30 30 30 30 

Normal 
Parameters

a
 

Mean 38.8667 64.0667 63.9000 85.8333 

Std. 
Deviation 

12.88071 4.40950 7.30305 7.76856 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .171 .123 .124 .126 

Positive .078 .123 .124 .091 

Negative -.171 -.084 -.105 -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z .935 .675 .678 .692 

Asymp. Sig. (2-tailed) .346 .752 .748 .724 

a. Test distribution is 
Normal. 

    

Sumber : Lampiran 10     

 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviat

ion 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

PostesIV
A - 
PretesIVA 

2.3600
0E1 

13.43
849 

2.453
52 

18.58
198 

28.61
802 

9.6
19 

29 .000 

 Sumber : Lampiran 13 
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Tabel 4. 

Hasil Analisis 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variance

s t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Nil
ai 

Equal 
variance
s 
assumed 

.08
0 

.779 
10.7

49 
58 .000 

23.366
67 

2.17
394 

19.015
05 

27.718
28 

Equal 
variance
s not 

assumed 

  
10.7

49 

56.
74
6 

.000 
23.366

67 
2.17
394 

19.013
00 

27.720
33 

    Sumber : Lampiran 14 

 

Tabel 4.14 

Rangkuman Pengujian Hipotesis 1, 2, dan 3 

N

o 

Variabel 
D

f 
Th 

t-tabel 

P Ket 

Bebas Terikat 5% 1% 

A B C D E F G H I 

1 Model 

Creative 

Problem 

Solving 

didukung 

media 

gambar 

kemampuan 

mendeskripsi

kan berbagai 

energi 

alternatif dan 

penggunaann

ya 

2

9 

12,70

3 

2,04

5 

2,75

6 

< 

0,01 

Sangat 

Signifika

n 

2 Model 

Creative 

Problem 

Solving 

tanpa  

didukung 

media 

gambar 

kemampuan 

mendeskripsi

kan berbagai 

energi 

alternatif dan 

penggunaann

ya 

2

9 

9,619 2,04

5 

2,75

6 

< 

0,01 

Sangat 

Signifika

n 

3 Model 

Creative 

Problem 

Solving 

didukung 

media 

gambar 

dibandingk

an dengan 

Model 

Creative 

Problem 

Solving 

tanpa 

didukung 

media 

gambar 

kemampuan 

mendeskripsi

kan berbagai 

energi 

alternatif dan 

penggunaann

ya 

5

8 

10,74

9 

2,00

0 

2,66

0 

< 

0,01 

Sangat 

Signifika

n  

  Sumber : Lampiran 12,13,14 

Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan pada tabel 

rangkuman uji hipotesis (Tabel 4.14) 

pada baris nomor 1 diketahui nilai 

thitung 12,703 (Pada kolom E) dan ttabel 

1% 2,756 (pada kolom G) dengan df 

29, maka t hitung lebih besar dari pada 

ttabel 1% (12,703 > 2,756), berdasarkan 

norma keputusan yang telah ditentukan 

di dalam BAB III menyatakan jika 

thitung lebih besar daripada ttabel 1%  

maka Ho ditolak pada taraf signifikan 

1% yang berarti Ha diterima atau 

hipotesis yang diajukan terbukti. 

Kemudian ketuntasan uji 

dengan menggunakan jenjang 

presentil (JP). Berdasarkan tabel 4.15 

penghitungan JP pada kelompok 

eksperimen diperoleh JP = 13,5% 

(pada kolom E) dengan ketuntasan 

klasikal 86,5% (pada kolom F) dan 

dengan nilai rata-rata 85,83 (pada 

kolom D). 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan pada tabel 

rangkuman uji hipotesis (Tabel 4.14) 

pada baris nomor 2 diketahui nilai 

thitung 9,619 (Pada kolom E) dan ttabel 

1% 2,756 (pada kolom G) dengan df 

29, maka t hitung lebih besar dari pada 

ttabel 1% (9,619> 2,756), berdasarkan 

norma keputusan yang telah 
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ditentukan di dalam BAB III 

menyatakan jika thitung lebih besar 

daripada ttabel 1% maka Ho ditolak 

pada taraf signifikan 1% yang berarti 

Ha diterima atau hipotesis yang 

diajukan terbukti. 

Kemudian ketuntasan uji 

dengan menggunakan jenjang 

presentil (JP). Berdasarkan tabel 4.15 

penghitungan JP pada kelompok 

kontrol diperoleh JP = 97,83% (pada 

kolom E) dengan ketuntasan klasikal 

2,17% (pada kolom F) dan dengan 

nilai rata-rata 62,46 (pada kolom D). 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan tabel rangkuman 

uji hipotesis (Tabel 4.14)  pada baris 

nomor 3 dapat dipahami bahwa nilai t 

hitung sebesar 10,749 (sebagaimana 

tercantum pada kolom E) dan t-tabel 

1% sebesar 2,660 (sebagaimana 

tercantum pada kolom G ) dengan db 

58, maka t-hitung lebih besar dari 

pada t tabel pada taraf signifikan 1% 

(10,749 > 2,660), berdasarkan norma 

keputusan yang telah ditentukan di 

dalam BAB III menyatakan jika thitung 

lebih besar daripada ttabel maka Ho 

ditolak pada taraf signifikan 1% yang 

berarti Ha diterima atau hipotesis yang 

diajukan terbukti. 

Selanjutnya hasil nilai rata-

rata pada tabel 4.15 (pada kolom D) 

yaitu kelompok eksperimen 85,83 dan 

kelompok kontrol 62,46. Sehingga 

nilai tara-rata kelompok eksperimen 

lebih besar dari pada kelompok 

kontrol ( 85,83 > 62,46 ). 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ”Terdapat 

perbedaan pengaruh model Creative 

Problem Solving didukung media 

gambar dibanding dengan model 

Creative Problem Solving tanpa 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mendeskrisikan berbagai 

energi alternatif dan penggunaannya 

pada siswa kelas IV SDN Kutorejo I 

Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016” 

dengan keunggulan pada model 

Creative Problem Solving didukung 

media gambar”. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada 

bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan model Creative Problem 

Solving didukung media gambar 

berpengaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan berbagai energi 

alternatif dan penggunaannya pada 

siswa kelas IV SDN Kutorejo I 

Kecamatan Kertosono Kabupaten 
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Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016 

dengan ketuntasan klasikal 86,5 %. 

Selain menggunakan model 

Creative Problem Solving, 

pembelajaran juga didukung media 

gambar. Menurut Sudjana (2007: 68), 

pengertian “Media gambar adalah 

media visual dalam bentuk grafis”. 

Media grafis didefinisikan sebagai 

media yang mengkombinasikan fakta 

dan gagasan secara jelas dan kuat 

melalui suatu kombinasi 

pengungkapan kata-kata dan gambar-

gambar. Sehingga media ini dapat 

mewakili obyek atau benda nyata yang 

akan diamati dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui media gambar, 

siswa dapat memahami gambaran 

secara menyeluruh dari yang konkrit 

hingga abstrak. 

2. Penggunaan model Creative Problem 

Solving tanpa didukung media 

gambar kurang berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

mendeskripsikan berbagai energi 

alternatif dan penggunaannya pada 

siswa kelas IV SDN Kutorejo I 

Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016 

dengan ketuntasan klasikal 2,17 %. 

Penggunaan model Creative 

Problem Solving dalam pembelajaran 

sudah bagus tetapi belum maksimal. 

Sebab dalam penerapannya tidak 

didukung dengan media gambar 

sehingga keaktifan siswa sangat 

kurang dalam proses pembelajaran. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh 

model Creative Problem Solving 

didukung media gambar dibanding 

dengan model Creative Problem 

Solving tanpa didukung media 

gambar terhadap kemampuan 

mendeskrisikan berbagai energi 

alternatif dan penggunaannya pada 

siswa kelas IV SDN Kutorejo I 

Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016” 

dengan keunggulan pada model 

Creative Problem Solving didukung 

media gambar. 

Model Creative Problem 

Solving tanpa didukung media gambar 

memang berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan berbagai 

energi alternatif dan penggunaannya. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

ketuntasan klasikal sebesar 2,17% dan 

nilai rata-rata 62,46. Sedangkan jika 

dibandingkan dengan model Creative 

Problem Solving didukung media 

gambar didapatkan hasil yang lebih 

baik, yaitu dengan ketuntasan klasikal 

yang mencapai 86,5 % dan nilai rata-

rata 85,83. Dan penerapan model 

dalam pembelajaran tidak menjamin 
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ketuntasan belajar siswa. Ternyata 

penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dikelas 

juga sangat berpengaruh terhadap 

ketuntasan belajar siswa, tentunya 

penggunaan media harus sesuai 

dengan model yang akan diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. 
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